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Biografi Ibn Abi Zaid Al-Qairawani

Beliau adalah Abu Muhammad ‘Abdullah bin Abi Zaid
‘Abdurrahman An-Naghrawi Al-Qairawani, seorang tokoh

ulama mazhab Maliki di daerah Maghrib (Morocco).

Beliau dilahirkan pada tahun 310 H. Seorang Imam yang

sangat luas pengetahuannya dalam pelbagai lapangan ilmu-
ilmu syar’i, seorang yang sangat ittiba’ kepada manhaj As-
Salaf Ash-Shalih.

Berkata Al-Qadhi ‘Iyadh tentang beliau:

“Beliau telah menggapai kepimpinan dalam perkara dunia
dan agama, dan beliau juga digelar sebagai Imam Malik
kecil (Malik Ash-Shaghir).”

Berkata Al-Imam Adz-Dzahabi tentang diri beliau:

“Beliau seorang imam, al-‘allamah (yang berilmu), al-
Qudwah (contoh teladan), fagih (mendalam dalam bidang
figh), 'alim (ilmuan) bagi penduduk Maghrib,... dan beliau
seorang yang telah menunjukkan ketelitian dalam ilmu
dan amal... Dan beliau dengan keagungannya dalam ilmu
dan amal juga disertai dengan sifat penuh kebajikan,
perhatian, senang menginfag-kan harta untuk para
penuntut ilmu dan selalu berbuat kebaikan... Beliau

rahimahullah berada di atas jalan para ulama As-Salaf
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dalam masalah ushuluddin, dan tidaklah bellau
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mengetahui ilmu kalam dan tidak juga tentang ta’wil.”
Di antara Karya Tulis Ilmiah Beliau:

1. Kitab Ar-Risalah

2. Kitab An-Nawaadir dan Az-Ziyadat

3. Ikhtishar dari kitab Al-Mudawwanah.

4. Ats-Tsigah billah wat-Tawakkal ‘alallah.

5. I'jaz Al-Qur’an.

6. An-Nahyu ‘anil Jidal, dan selainnya

Beliau rahimahullah wafat pada pertengahan bulan

Sya’ban tahun 386H dan beliau dimakamkan di kampung

beliau di Qairawan.

Secara Ringkas Tentang I'tigad ini

I'tigad ini adalah sebagaimana vyang tertera pada
Mugaddimah kitab beliau Ar-Risalah Al-Fighiyyah (figh
mazhab Malik), atau dikenal dengan sebutan Muqgaddimah
Ibnu Abi Zaid Al-Qairawani. I'tigad Ibn Abi Zaid Al-

Qairawani ini telah dicetak di percetakan Jam’iah Al-Imam
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Muhammad bin Su’ud Al-Islamiyah [semoga AIIah

e,

menjaganya] pada tahun 1396H.

Dan telah dicetak pula oleh Al-Jam’iah Al-Islamiyah di Al-
Madinah Al-Munawwarah.
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Mugaddimah Risalah
Ibnu Abi Zaid Al-Qairawani
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Apa yang diucapkan lisan dan diyakini hati dalam urusan

agama yang diwajibkan di antaranya:
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Termasuk hal yang harus diimani di dalam hati dan
diucapkan oleh lisan bahwa Allah itu Esa tidak ada sekutu
bagi-Nya, tidak ada yang menyerupai-Nya, tidak ada yang
menandingi-Nya, tidak beranak, tidak diperanakkan, tidak
beristri, dan tidak ada sekutu bagi-Nya.
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Keberadaan-Nya yang awal tidak didahului oleh apapun dan
keberadaan-Nya yang akhir tidak diakhiri oleh apapun.
Orang-orang yang mensifatinya tidak mampu mensifati-Nya,
orang-orang ahli fikir tidak mampu menjangkau urusan-Nya.
Para ahli fikir mendapatkan ibrah dari ayat-ayat-Nya, mereka

tidak mampu memikirkan eksistensi Dzat-Nya,

9\3&.&3\ ;cﬁj Q\M\MY‘W‘JAQW djjzgéyj
el SRl 34 Ll 8558 3 25V

Py
“"Dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu Allah ‘ ._.I
melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah Ta’ala l;i.'fr :
adalah seluas langit dan bumi dan tidaklah memberatkan

bagi-Nya untuk menjaga keduanya dan Dia-lah Dzat yang

Maha Tinggi lagi Maha Agung.” (QS. Al-Bagarah/2:255)
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Dia Maha Berilmu, Yang Maha Mengetahui, Yang Maha
Mengatur, Yang Maha Kuasa, Yang Maha Mendengar, Yang
Maha Melihat, Yang Maha Tinggi, Yang Maha Besar, dan Dia
Maha Mulia tinggi di atas ‘Arsy-Nya dengan Dzat-Nya, dan di

setiap tempat terjangkau dengan ilmu-Nya.
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Dia menciptakan manusia dan Dia mengetahui apa yang
dibisikkan oleh jiwanya, dan Dia lebih dekat kepadanya

melebihi urat nadinya sendiri.
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us dan tiada sehelai daun pun yang gugur melainkan Dia
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mengetahuinya (pula), dan tidak jatuh sebutir biji-pun
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dalam kegelapan bumi, dan tidak sesuatu yang basah
atau yang kering, melainkan tertulis dalam kitab yang
nyata (Lauh Mahfudz). (QS. Al-An‘aam/6: 59)
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Dia bersemayam di atas ‘Arsy dan Dia menguasai segala
kerajaan. Dia memiliki nama-nama indah dan sifat-sifat
mulia. Dia senantiasa dalam seluruh nama-nama dan sifat-
sifat-Nya. Maha Tinggi (Allah tersucikan) dari sifat-sifat-Nya

adalah makhluk dan nama-nama-Nya adalah baru.
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Dia berbicara kepada Musa dengan kalam yang merupakan
sifat Dzat-Nya bukan makhluk dari makhluk-makhluk-Nya.
Dia menampakkan diri kepada gunung lalu gunung itu pecah

berkeping-keping karena keagungan-Nya. Al-Qur'an adalah
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Kalamullah bukan makhluk yang akan punah dan bukan 5|fat
makhluk yang akan lenyap.
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Wajib beriman kepada takdir yang baik maupun yang buruk,
yang manis maupun yang pahit. Semua itu telah ditakdirkan
oleh Allah Rabb kita. Takdir-takdir semua urusan di Tangan-

Nya dan sumbernya dari ketetapan-Nya.
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Dia mengetahui segala sesuatu sebelum terjadi. Semua
berjalan sesuai takdirnya. Tidak ada ucapan para hamba dan
perbuatannya kecuali telah ditetapkan-Nya dan diketahui

sebelumnya.
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“Apakah Dzat yang menciptakan tidak mengetahm
padahal Dia Maha Lembut dan Maha Mengetahui?” (QS.

Al-Mulk/65: 14)

! =
"

Dia menyesatkan siapa yang dikehendaki-Nya tetapi Dia
menyesatkan dengan keadilan-Nya. Dia memberi petunjuk
siapa yang dikehendaki-Nya dan memberi taufik dengan
karunia-Nya. Semua makhluk telah dimudahkan menuju apa
yang telah berlalu (tercatat) dari ilmu dan takdir-Nya, baik

celaka maupun bahagia.
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Maha Tinggi (Allah tersucikan) dari kerajaan-Nya (terjadi
apa) yang tidak diinginkan-Nya atau ada yang tidak butuh
kepada sang Pencipta segala sesuatu. Ketahuilah bahwa Dia
adalah Rabb para hamba dan Rabb perbuatan mereka. Yang

mentakdirkan gerakan-gerakan mereka dan ajal-ajal mereka.
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Dia mengutus para Rasul untuk menegakkan hujjah atas
mereka. Kemudian Dia menutup kerasulan dan kenabian
dengan Muhammad Nabi-Nya Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.
Dijadikan-Nya dia akhir dari para Rasul sebagai pemberi
kabar gembira dan pemberi peringatan, sebagai dai kepada
jalan Allah dengan seizin-Nya, sebagai pelita dan penerang.
Dia menurunkan kepadanya Kitab-Nya Al-Hakim. Dengannya
dia menjelaskan agama-Nya yang lurus dan menunjukkan

jalan yang lurus.
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Kiamat pasti terjadi tanpa keraguan. Allah akan
membangkitkan orang-orang yang mati. Sebagaimana Dia
telah memulai maka Dia akan mengulangi lagi.
Sesungguhnya Allah Subhanahu wa Ta’ala melipatgandakan
pahala kebaikan hamba-hamba-Nya yang beriman. Dia
menghapus untuk mereka dosa-dosa besar dengan taubat.
Dia mengampuni dosa-dosa kecil dengan meninggalkan
dosa-dosa besar. Dia jadikan orang yang tidak bertaubat dari

dosa-dosa besar di bawah kehendak-Nya.
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“Sesungguhnya Allah tidak mengampuni dosa syirik dan
mengampuni dosa di bawahnya bagi siapa yang
dikehendaki oleh-Nya.” (QS. An-Nisaa’/4: 48)

Siapa yang Allah siksa dengan Neraka-Nya kelak akan
dikeluarkan karena keimanannya lalu memasukkannya ke

dalam Surga-Nya.




“Siapa yang mengerjakan sekecil dzarrah kebaikan pasti
akan melihat (balasannya).” (QS. Al-Zalzalah/99: 7)

Dia juga mengeluarkan dari Neraka dengan syafaat Nabi
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam siapa yang beliau beri syafaat

dari pelaku dosa-dosa besar dari umatnya.
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Sungguh Allah telah menciptakan Surga dan menjadikannya
kekal untuk para wali-Nya. Dia memuliakan mereka dengan
melihat Wajah-Nya yang Mulia. Surga itulah yang Adam
Nabi-Nya dan khalifah-Nya dikeluarkan darinya menuju
bumi-Nya, sesuai dengan ketentuan yang telah berlalu di

dalam ilmu-Nya.
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Dia menciptakan Neraka dan menjadikannya kekal untuk
siapa saja yang kafir kepada-Nya, menentang ayat-ayat-Nya,
kitab-kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, dan menjadikan mereka

terhalangi dari melihat-Nya.
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Dan sesungguhnya Allah Tabaraka wa Ta’ala datang pada
hari Kiamat sementara para malaikat berbaris-baris untuk
memutuskan perkara umat dan menghisabnya, memberi
hukuman dan memberi balasan pahala. Diletakkan al-
mawaaziin (timbangan-timbangan) untuk menimbang amal-

amal para hamba.
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Siapa yang berat timbangannya maka dia termasuk yang
beruntung. (QS. Al-A’'raaf/7: 8)
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Buku catatan amal perbuatan didatangkan. Siapa yang diberi

dengan tangan kanannya maka dia akan dihisab dengan
mudah dan siapa yang diberi dari belakang punggungnya

maka merekalah yang akan masuk ke Neraka Sa’ir.
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Dan sesunguhnya Shirat (jembatan yang membentang di
punggung Neraka menuju Surga) adalah benar adanya yang
akan dilewati para hamba sesuai dengan kadar amalnya. Lalu
ada yang selamat melewatinya dengan cepat dari Neraka
Jahannam, dan ada pula sejumlah orang yang amal jelek
mereka menjatuhkannya ke dalam Neraka (bersesuaianya

dengan kadar amalannya).
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Wajib mengimani haudh (telaga Kautsar) Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang akan dikunjungi oleh
umatnya. Tidak akan haus selamanya siapa yang
meminumnya dan akan dihalau darinya siapa yang

mengganti (murtad) dan merubah (agama).
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Iman adalah ucapan di lisan, keikhlasan di hati, dan amal di
anggota badan. Ia bertambah dengan bertambahnya amal
dan berkurang dengan berkurangnya amal sehingga iman
bisa bertambah dan berkurang. Ucapan iman tidak akan
sempurna kecuali dengan amal dan tidak ada ucapan dan
amal kecuali dengan niat. Tidak ada (sah) ucapan, amal, dan
niat kecuali yang sesuai sunnah. Tidak boleh seorang pun
dari ahli kiblat (yakni kaum Muslimin) dikafirkan semata-

mata dengan sebab dosa yang dia lakukan.
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Sesungguhnya para syuhada hidup di sisi Rabb mereka
dengan diberi rezeki. Ruh-ruh orang-orang bahagia

senantiasa diberi nikmat hingga hari mereka dibangkitkan.
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Sementara ruh-ruh orang celaka disiksa hlngga har|

Pembalasan.
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Sungguh kaum Mukminin difitnah (diberi ujian) dan
pertanyaan di kubur-kuburnya,
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“Allah meneguhkan orang-orang beriman dengan ucapan

yang teguh di kehidupan dunia dan Akhirat.” (QS.
Ibrahim/14: 27)
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Setiap hamba ada Malaikat Penjaga yang menulis amalnya. -

-,
Tidak ada satu pun dari amal tersebut yang terluput dari ilmu "‘".’ ;
Rabb-nya. Sungguh Malaikat Maut mencabut ruh-ruh dengan

seizin dari Rabb-nya.
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Sebaik-baik generasi adalah generasi yang melihat
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan beriman
kepadanya. Kemudian generasi berikutnya (Tabiin) kemudian

generasi berikutnya (Tabiut Tabiin).
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Shahabat vyang paling adalah Khulafa Rasyidin yang
terbimbing yaitu Abu Bakar kemudian ‘Umar kemudian

‘Utsman kemudian ‘Ali Radhiyallahu 'Anhum Ajma’in.
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Tidak boleh seorang pun dari para shahabat Rasulullah
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam disebut kecuali dengan

penyebutan yang baik. Wajib diam atas perseteruan di




“'l- :‘“"‘l‘

h‘

antara mereka. Mereka adalah manusia yang pallng berhak
untuk dicarikan uzur terbaik bagi mereka dan berbaik sangka

kepada mereka dengan yang terbaik.
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Wajib taat kepada para imam kaum Muslimin baik penguasa
ataupun ulama. Wajib mengikuti Salafush Shalih dan
menempuh jejak-jejak mereka, memintakan ampun untuk

mereka.
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Wajib meninggalkan debat (al-miraa”) dan berbantah-
bantahan (jidal) dalam agama dan meninggalkan perkara

baru yang diada-adakan oleh ahli bid'ah.
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Semoga shalawat dan salam Allah atas penghulu klta
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Muhammad [Nabi-Nya], atas keluarganya, istri-istrinya, dan

keturunannya.[]




